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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN SUSTAINABILITY
LITERACY DENGAN ANALISIS MODEL RASCH PADA
MATERI PERUBAHAN IKLIM BAGI SISWA SMP

Oleh

RIRIN ORISKA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian sustainability
literacy siswa pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP yang valid, reliabel,
dan layak digunakan. Penelitian pengembangan ini menggunakan 4 tahap
pengembangan yang diadaptasi dari Thiagarajan et al. (1974), yaitu (1) define; (2)
design; (3) develop; dan (4) disseminate. Validitas produk yang dilakukan oleh dua
dosen ahli dan satu guru IPA memperoleh nilai 81,9% aspek konstruksi, 77,3%
aspek substansi, dan 91,6% aspek bahasa, sehingga rata-rata hasil validasi ahli
instrumen penilaian sustainability literacy pada materi perubahan iklim sebesar
83,6% dalam kategori sangat valid. Selanjutnya dilakukan uji keterbacaan produk
kepada 7 siswa dan diperoleh nilai 91% dalam kategori sangat tinggi. Oleh karena
itu, instrumen penilaian sustainability literacy pada materi perubahan iklim ini
diujicobakan kepada 60 siswa dan di analisis menggunakan model Rasch.
Instrumen penilaian dianalisis berdasarkan aspek indikator sustainability literacy
sehingga hasil yang diperoleh: (1) 8 butir soal instrumen penilaian aspek
pengetahuan dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai alpha Cronbach sebesar
0,86 (bagus sekali); (2) 6 butir soal instrumen penilaian aspek keterampilan
dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0,81 (bagus
sekali); dan (3) 7 butir soal instrumen penilaian aspek pola pikir dinyatakan valid
dan reliabel dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0,77 (kategori bagus). Produk
akhir instrumen yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan instrumen
yaitu valid, reliabel, dan layak digunakan.

Kata kunci: Model Rasch, Instrumen Penilaian, Perubahan Iklim, Sustainability
Literacy
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi faktor penentu kualitas sumber daya manusia dan
lingkungan yang baik di suatu bangsa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Adam
dkk. (2021) bahwa setiap individu membutuhkan pendidikan yang berkaitan
dengan pembangunan berkelanjutan untuk mengatasi kualitas lingkungan
hidup. Pendidikan yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan atau
Education for Sustainable Development (ESD) tidak hanya membahas
mengenai pengetahuan, namun keterampilan dan pola pikir siswa juga tentang
keberlanjutan (Stibbe, 2009). Sehinnga, sangat penting untuk

mengintegrasikan ESD kedalam proses pengajaran dan pembelajaran.

Menurut Tjahyadi et al. (2019) ESD menekankan penerapan nilai-nilai
berkelanjutan sehingga siswa memahami konsepnya dan dapat berpartisipasi
dalam pelestarian lingkungan, budaya, dan sosial. Nilai-nilai ini dapat
diterapkan dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA), karena dapat
mendorong kerja sama antar disiplin untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari (Primasti, 2021). Salah satu masalah yang dihadapi manusia dalam
kehidupan sehari hari adalah perubahan iklim. Menurut Intergovernmental
Panel on Climate Change (IPCC), peningkatan kadar gas rumah kaca yang
disebabkan oleh aktivitas manusia menjadi sebagian besar penyebab
peningkatan suhu rata-rata di seluruh dunia. Hal ini didukung Badan Pusat
Statistika (2022) yang menyatakan bahwa sektor penyumbang emisi gas
rumah kaca adalah sektor energi yang berasal dari kegiatan industri, rumah
tangga, dan transportasi. Untuk meminimalisir efeknya dapat dilakukan

dengan menarik minat siswa dalam menjaga alam.



Menarik minat siswa untuk ikut menjaga alam dapat dimulai dengan
meningkatkan kesadaran siswa akan lingkungan sekitar. Menurut Ayu dkk.
(2023) meningkatkan kesadaran siswa mengenai masalah keberlanjutan untuk
menumbuhkan kompetensi terkait kehidupan alam dan hubungan manusia
dengannya dapat dilakukan melalui sustainability literacy. Siswa akan terlibat
dan berkonstribusi secara langsung untuk memikirkan solusi masalah
keberlanjutan ketika memiliki kemampuan sustainability literacy (Stibbe,
2009). Sehingga, sustainability literacy dapat memberikan pemahaman yang
tidak hanya seputar mengenai konseptual, namun fokus juga untuk bertindak
secara berkelanjutan.

Analisis kebutuhan terhadap salah satu guru IPA di SMP Negeri 33 Bandar
Lampung diketahui bahwa guru telah memasukkan sustainability literacy
dalam pembelajaran. Pembelajaran tersebut dilakukan dengan pendekatan
STEM berdasarkan gaya belajarnya sehingga hasil belajar siswa cukup baik
pada materi perubahan iklim. Bentuk instrumen penilaian yang digunakan
pada materi perubahan iklim ini melalui 10 soal pilihan jamak seperti pada
Lampiran 2. Instrumen penilaian yang digunakan hanya dapat mengukur
aspek pengetahuan siswa saja. Namun, belum dapat mengukur aspek
keterampilan dan pola pikir siswa dalam membuat sebuah keputusan dan
tindakan yang memiliki sifat keberlanjutan. Oleh karena itu, guru
membutuhkan instrumen penilaian yang dapat mengukur sustainability
literacy siswa untuk mendukung proses pembelajaran pada materi perubahan

iklim.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa: (1) sustainability literacy test
(Sulitest) telah dikembangan untuk memverifikasi bahwa pergutuan tinggi
tersebut telah menghasilkan lulusan yang melek akan keberlanjutan (Décamps
et al., 2017); (2) instrumen yang dikembangkan telah mengukur kepedulian
siswa dianalisis dengan model Rasch pada materi fluida statistik serta suhu
dan kalor secara valid dan reliabel (Anwar dkk., 2020); (3) instrumen yang

dikembangkan telah mengukur kepedulian siswa dianalisis dengan model



Rasch pada materi suhu dan kalor secara valid dan reliabel (Saptaji dkk.,
2020); (4) instrumen penilaian yang dikembangkan telah mengukur
kemampuan literasi sains pada materi pemanasan global secara valid dan
layak digunakan (Zahro dkk., 2020); (5) instrumen penilaian yang
dikembangkan telah mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
pemanasan global secara valid dan layak digunakan (Damayanti dkk., 2017).

Meskipun banyak para ahli yang telah membahas penelitian seputar instrumen
penilaian dan tentunya penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan
penelitian terdahulu seperti variabel, materi, dan model analisis data
penelitian. Namun, peneliti akan menegaskan sisi perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Pertama, subjek pada penelitian ini merupakan
siswa SMP. Kedua, lokasi penelitian yang penulis pilih berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Ketiga, metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan (Research and Design/R&D) dengan desain

penelitian 4D.

Sustainability literacy memiliki tiga aspek yang diukur yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan pola pikir. Tiga aspek yang diukur dalam penilaian
sustainability literacy menggunakan analisis model Rasch. Didukung oleh
penelitian Anwar dkk. (2020) dan Saptaji dkk. (2020) analisis model Rasch
dapat menentukan validitas dan reliabilitas instrumen yang dikembangkan
karena dapat mengukur beberapa aspek dalam instrumen tersebut secara
bersamaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, analisis model Rasch sangat
tepat digunakan untuk menentukan validitas dan reliabilitas instrumen
penilaian sustainability literacy. Permasalahan yang terjadi serta keterbatasan
pada penelitian sebelumnya memerlukan pengembangan instrumen penilaian
yang dapat mengukur pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir siswa pada
materi perubahan iklim. Sehingga peneliti melakukan penelitian
pengembangan yang berjudul “Pengembangan instrumen penilaian
sustainability literacy dengan analisis model Rasch pada materi perubahan
iklim bagi siswa SMP”".



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana validitas isi instrumen penilaian sustainability literacy pada
materi perubahan iklim bagi siswa SMP?

Bagaimana validitas empiris instrumen penilaian sustainability literacy
pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP?

Bagaimana reliabilitas instrumen penilaian sustainability literacy pada
materi perubahan iklim bagi siswa SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Menghasilkan instrumen penilaian sustainability literacy pada materi
perubahan iklim bagi siswa SMP yang valid dan layak digunakan menurut
para ahli.

Menghasilkan instrumen penilaian sustainability literacy pada materi
perubahan iklim bagi siswa SMP yang valid dan layak digunakan.
Menghasilkan produk berupa instrumen penilaian sustainability literacy

pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP yang reliabel.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan oleh Peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan bahwa instrumen
penilaian valid dan praktis digunakan untuk mengukur sustainability

literacy pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP.

2. Manfaat Praktis

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain:



a. Bagi siswa, instrumen penilaian ini dapat membuat siswa lebih paham
dan peduli terhadap lingkungan karena guru mengukur keterampilan
sustainability literacy.

b. Bagi guru, instrumen penilaian ini dapat menjadi contoh instrumen
dalam menilai sustainability literacy siswa sebagai penunjang ESD.

c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan berupa instrumen untuk
mengukur sustainability literacy pada materi perubahan iklim bagi
siswa SMP.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Instrumen penilaian pada penelitian ini digunakan sebagai tahap awal
dalam mengukur sustainability literacy pada materi SMP Kurikulum
Merdeka Fase D yaitu perubahan iklim.,

Aspek sustainability literacy yang diukur pada instrumen penilaian ini
adalah aspek pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir menurut Décamps
etal. (2017).

Penelitian ini menggunakan model 4D menurut Thiagarajan et al. (1974),
yaitu define (pendefinisian), design (desain), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebarluasan).

Uji validitas isi pengembangan instrumen penilaian sustainability literacy
menilai berdasarkan 3 aspek, yaitu konstruksi (indikator soal sudah
mampu mengukur sustainability literacy pada materi perubahan iklim),
substansi (butir soal sudah sesuai dengan indikator soal), dan bahasa
(bahasa sudah baik dan komunikatif) yang dilakukan oleh 2 dosen ahli dan
1 guru IPA di SMP.

Uji keterbacaan instrumen penilaian pada penelitian ini dilakukan oleh
siswa kelas VII1 di SMP Negeri 33 Bandar Lampung untuk mengetahui

penggunaan bahasa pada butir soal sudah tepat.



6. Uji coba instrumen penilaian pada penelitian ini dilakukan pada 60 siswa
kelas VIII di SMP Negeri 33 Bandar Lampung untuk mengetahui validitas
empiris dan reliabilitas butir soal.

7. Model Rasch digunakan untuk menganalisis butir soal, respon siswa, dan

kemampuan siswa dalam mengerjakan butir soal.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

1. Sustainability Literacy

Sustainability literacy adalah konsep yang berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan pola pikir yang diperlukan untuk membangun masa
depan yang berkelanjutan. Sustainability literacy dapat dikatakan memiliki
pemahaman, keterampilan, sikap, dan atribut untuk mengambil keputusan
berdasarkan informasi untuk kepentingan diri sendiri dan orang lain, baik
sekarang dan di masa depan dalam jangka panjang (Diamond & Irwin,
2013). Menurut Kuehl et al. (2023) sustainability literacy adalah
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep keberlanjutan,
termasuk isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Menurut Opoku dan
Egbu (2018) sustainability literacy merupakan pengetahuan serta
pemahaman dalam membuat sebuah keputusan dan tindakan yang
memiliki sifat berkelanjutan agar mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Sehingga dapat dikatakan sustainability literacy melibatkan
pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir yang diperlukan untuk
membangun masa depan yang berkelanjutan, termasuk pemahaman

tentang konsep keberlanjutan, isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Sustainability literacy merupakan salah satu keterampilan yang dapat
membantu siswa dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dengan
membuat sebuah keputusan serta tindakan yang memiliki sifat
berkelanjutan. Menurut Berglund et al., (2022) salah satu tantangan

terbesar yang dihadapi oleh manusia saat ini di mana kita harus



menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan disaat yang sama juga
dapat mengembangkan kehidupan sosial dan ekonomi atau disebut dengan
sustainable development. Sustainable development memiliki 17 tujuan
atau yang disebut dengan sustainable development goals (SDGs) (Sutopo
etal., 2014).

Education of sustainable development/ESD merupakan tujuan ke empat
dari SDGs, dimana telah diakui dunia dapat mendukung siswa dalam
menghadapi tantangan khusus dalam sustainable development. ESD
merupakan konsep dengan cakupan yang sangat luas melingkupi aspek
pendidikan, termasuk perencanaan, implementasi program, kurikulum,
keuangan, penilaian, administrasi, pengembangan kebijakan dan
pembelajaran (Adam dkk., 2021). Oleh karena itu, dalam mendukung
ESD, siswa harus memiliki sustainability literacy agar mampu membuat
sebuah tindakan atau keputusan pada suatu permasalahan yang terjadi di

masa sekarang tanpa mempengaruhi masa mendatang.

Décamps et al. (2017) telah mengembangkan 30 sub indikator dari 8
indikator yang dapat mengukur sustainability literacy pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Adam dkk. (2021) dan Qureshi & Qureshi (2020) yang
menjelaskan bahwa: (1) aspek pengetahuan digunakan untuk mengukur
seberapa paham siswa mengenai keberlanjutan dan dampaknya bagi bumi
di kemudian hari; (2) aspek keterampilan digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa memecahkan dan mencari solusi terkait permasalahan
keberlanjutan; (3) aspek pola pikir digunakan untuk mengukur bagaimana
pola pikir dan sikap yang dilakukan siswa dalam mengatasi masalah
keberlanjutan. Adapun sub indikator menurut Décamps et al. yang telah

disesuaikan dengan materi perubahan iklim dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Indikator Sustainability Literacy

Aspek Indikator Sub. Indikator
Pengetahuan Kemanusiaan dan 1. Ekosistem
ekosistem yang 2. Perspektif ekologi
berkelanjutan di planet 3. Perspektif sosial
bumi
Sistem yang dibangun 1. Di dalam struktur sosial dan tata kelola
manusia secara global (Pendidikan dan Budaya)
dan lokal untuk 2. Di dalam sistem ekonomi (air, energi,
menjawab kebutuhan dan makanan)
masyarakat
Transisi menuju 1. Bagaimana memulai, memperkuat,
keberlanjutan mempercepat perubahan sistem.
2. Inisiatif menuju keberlanjutan
3. Contoh dan gagasan yang dapat kita
pelajari
Peran kita masing- 1. Bagaimana seseorang menyadari peran
masing dalam dan dampaknya
menciptakan dan 2. Bagaimana cara seseorang bertindak
mempertahankan secara efisien untuk menciptakan
perubahan individu dan perubahan baik pada individu maupun
sistemik sistem
Keterampilan ~ Keterampilan individu 1. Kemampuan untuk terus
belajar/berkembang; Kreativitas;
Berpikir kritis
2. Kapasitas untuk berempati, kasih
sayang, solidaritas; Berorientasi pada
masa depan dan berpikir strategis
Bekerjasama dengan 1. Keterampilan komunikasi;
orang lain 2. Memotivasi orang lain untuk
bertindak/berpartisipasi
Berpikir dan bertindak 1. Kemampuan untuk mempraktikkan
sistemik konsep pemikiran sistem;
mengidentifikasi dan menggunakan
titik ungkit
2. Kemampuan untuk memperbesar dan
memperkecil waktu dan detail, serta
mengingat masa depan yang
diinginkan dan perspektif global
Pola Pikir Pola Pikir 1. Menghormati dan peduli terhadap
komunitas kehidupan, sekarang dan di
masa depan
2. Manusia sebagai bagian yang tak
terpisah dengan alam
3. Keyakinan bahwa seseorang dapat
memulai dan memperkuat perubahan
pribadi dan sistemik menuju
keberlanjutan
4. Komitmen aktif untuk memecahkan

masalah keberlanjutan

Instrumen penilaian sustainability literacy mencakup tiga aspek yaitu,

aspek pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir secara berkelanjutan.
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Décamps et al. (2017) telah mengembangkan 30 sub indikator dari 8
indikator yang dapat mengukur sustainability literacy. Tetapi, dari 30 sub
indikator tersebut, selanjutnya disesuaikan kembali dengan materi
perubahan iklim sehingga menjadi 20 sub indikator. Oleh karena itu, untuk
mengukur sustainability literay pada materi perubahan iklim
menggunakan 20 sub indikator.

Instrumen Penilaian

Mengumpulkan data suatu penelitian atau penilaian dapat menggunakan
suatu instrumen yang digunakan sebagai alat ukur untuk mendapat
informasi kuantitatif dan kualitatif tentang karakteristik variabel penelitian
secara objektif (Rosidin, 2017). Sedangkan penilaian merupakan kegiatan
upaya pendidik untuk mengetahui sampai dimana tingkat kemampuan
siswa dalam mengikuti pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
tujuan agar mendapatkan informasi tentang perkembangan proses dan
hasil belajar siswa (Adiyansyah, 2023). Berdasarkan kedua pendapat
tersebut, maka instrumen penilaian dapat dikatakan sebagai alat untuk

mengukur suatu penilaian yang akan diukur.

Setiawati dkk. (2019) menjelaskan terdapat tiga pendekatan yang
sebaiknya dilakukan antara lain penilaian sebagai pembelajaran (assement
as learning), penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning), dan
penilaian akhir pembelajaran (assessment of learning). Assessment of
learning merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan setelah proses
pembelajaran selesaiyang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
(Akbarudin & Kurniawati, 2023). Tes dalam assessment of learning
digunakan untuk menilai kuantitas dan akurasi dari pekerjaan siswa
(Anisah, 2021). Instrumen penilaian sustainability literacy ini digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan pola pikir setelah pembelajaran sehingga pendekatan

yang dilakukan adalah assessment of learning.
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Instrumen penilaian bukan hanya sekedar untuk mengukur nilai dalam

bentuk angka, namun menjadi faktor penting yang digunakan untuk

memberikan informasi tentang kekuatan dan mengungkapkan cara untuk

meningkatkan kualitas siswa pada suatu materi sebagai bentuk umpan
balik (Kemdikbudristek, 2022). Mengungkapkan fakta menjadi data

merupakan fungsi instrumen yang memiliki peranan penting dalam

menentukan kualitas suatu penilaian atau penelitian. Untuk membuat suatu

instrumen yang berkualitas Rosidin (2017) mengemukakan kriteria

instrumen penilaian, antara lain:

1)

2)

3)

Valid

Instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu menilai dan mengukur
apa yang ingin dinilai/diukur. Validitas sendiri akan menunjukkan
ketepatan suatu instrumen dalam menilai apa yang ingin dinilai.
Validitas dibagi menjadi 2 yaitu validitas isi dan validitas empiris.
Aspek yang dinilai ada 3, yaitu: (1) aspek konstruksi untuk menilai
kontesnya seperti apakah indikator soal mampu untukmengukur
sustainability literacy pada materi perubahan iklim; (2) aspek substansi
untuk mengukur isi dari instrumen seperti apakah butir soal sudah
sesuai dengan indikator soalnya; (3) aspek bahasa untuk mengukur
bahasa yang digunakan pada butir soal cukup komunikatif. Sedangkan
validitas empiris untuk mengetahui kesahihan tiap butir soal yang
dikembangkan.

Reliabel

Instrumen yang valid sudah pasti reliabel, namun instrumen yang
reliabel belum tentu valid. Hal ini dikarenakan reliabilitas instrumen
merujuk pada konsisten, ketepatan, stabil dalam pengukuran yang
dilakukan.

Objektif

Instrumen yang dinilai haruslah menilai apa adanya tanpa dipengaruhi

oleh faktor lainnya.
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4) Praktis
Instrumen yang praktis berarti instrumen yang mudah dipahami,
didapatkan, dan terjangkau biayanya. Instrumen dapat dikatakan
praktis dan baik, apabila bahasa pada butir soal dan pilihan
jawabannya komunikatif, sesuai dengan alur berpikir siswa, konteks
soal yang diberikan jelas, mudah dibaca, dan dipahami.

5) Norma
Instrumen dijadikan sebagai patokan untuk menentukan standar
minimal kelulusan siswa sebagai peserta ujian.

Instrumen yang memiliki kelima syarat di atas, maka akan dikatakan baik

dan dapat secara efektif dan efisien digunakan untuk mengukur

kompetensi siswa.

Instrumen penilaian dibagi menjadi 2 yaitu instrumen tes dan nontes.

Menurut Rosidin (2017) salah satu alat penilaian instrumen tes adalah tes

tertulis. Tes tertulis memiliki 2 bentuk yaitu tes uraian dan tes objektif. Tes

Objektif memiliki beberapa bentuk yaitu, pilihan jamak, isian, benar salah,

menjodohkan serta jawaban singkat (Rosidin, 2017). Menurut Labudasari

dan Rochmah (2018) Tes objektif memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan tes objektif yakni:

1. Dapat mewakili materi yang akan diuji setelah melakukan
pembelajaran.

2. Butir soalnya dapat lebih mudah dalam menguji validitas dan
reliabilitasnya.

Kekurangan tes objektif yakni:

1. Penyusunan soalnya dapat lebih sulit.

2. Bentuk soal ini sulit untuk menentukan kreativitas siswa.

3. Memberi celah siswa dalam bekerjasama dalam mengerjakan soal
tersebut.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka instrumen penilaian sustainability

literacy pada aspek pengetahuan menggunakan instrumen tes objektif

pilihan jamak.
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Instrumen non tes digunakan untuk mengetahui kualitas proses dan produk
dari suatu pembelajaran yang berhubungan dengan domain afektif, seperti
sikap, minat, bakat, motivasi, dan lain-lain (Asrul dkk., 2014). Salah satu
bentuk instrumen non-tes adalah skala likert (likert scale). Skala likert
biasa digunakan untuk melakukan penilaian penguasaan kompetensi
tertentu dengan pilihan kategori lebih dari dua dengan score dari rendah ke
tinggi (Labudasari dan Rochmah, 2018). Berdasarkan penjabaran di atas,
maka instrumen penilaian sustainability literacy pada aspek keterampilan

dan pola pikir menggunakan instrumen non-tes yaitu skala likert.

Oktaviani dkk. (2019) pilihan jamak memiliki tingkat objektivitas yang
tinggi karena memiliki satu jawaban yang benar dengan beberapa alternatif
pilihan lain sebagai pengecoh. Pilihan jamak dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar yang kompleks yang berhubungan dengan aspek
ingatan, pengertian, pengaplikasian, menganalisis, dan mengevaluasi
(Putri dkk., 2022). Lalu penelitian Amelia dkk. (2020) menunjukkan
bahwa jenis instrumen non-tes dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kepedulian secara keberlanjutan siswa. Instrumen non tes skala bertingkat
dapat digunakan untuk mengukur kepedulian siswa secara berkelanjutan
dengan valid dan reliabel (Anwar dkk., 2020). Oleh karena itu,
berdasarkan pendapat di atas pada aspek pengetahuan dapat menggunakan
bentuk instrumen tes objektif pilihan jamak dan pada aspek keterampilan
dan pola pikir instrumen non-tes yaitu skala likert.

Instrumen penilaian sustainability literacy yang dikembangkan berupa
instrumen assesment of learning. Instrumen penilaian dapat dikatakan
baku apabila memenuhi kriteria yaitu valid, reliabel, objektif, praktis, dan
norma. Instrumen penilaian pada aspek pengetahuan dapat menggunakan
bentuk instrumen tes objektif pilihan jamak dan pada aspek keterampilan

dan pola pikir menggunakan instrumen non-tes yaitu skala likert.
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3. Model Rasch

Georg Rasch mengembangkan suatu model analisis yang berasal dari teori
respon butir (atau item response theory, IRT) pada tahun 1960-an atau
biasa disebut 1PL (satu parameter logistik) (Sumintono, 2016). Menurut
Aminudin dkk. (2019) analisis Rasch adalah metode statistik yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan responden dengan item soal
yang dapat dipahami sebagai alat pembeda dalam ilmu sosial dan memiliki
sifat pengukuran yang kuat, sehingga dapat dilihat konsistensi responden
atau pola yang tidak umum dapat terdeteksi. Analisis Rasch digunakan
untuk menganalisis instrumen, sehingga sangat tepat digunakan dalam
bidang pendidikan.

Analisis model Rasch dalam analisis butir soal dilakukan pada tingkat
masing-masing butir soal. Selain butir soal, model Rasch juga dapat
bersamaan menguji person (responden), yang selanjutnya akan terlihat
pola jawaban responden yang konsisten, cenderung menyetujui (dalam
instrumen sikap), maupun mengidentifikasi respon yang asal (Sumintono,
2016). Analisis model Rasch dapat digunakan untuk menentukan validitas
empiris. Menurut Boone et al. (2014) model Rasch memiliki 3 kriterian
untuk menentukan kesesuaian dan ketepatan responden dan butir soal,
antara lain:

1) Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima untuk menguji
konsistensi jawaban dengan tingkat kesulitan butir pernyataan:
05<MNSQ>15

2) Nilai outfit z-standard (ZSTD) yang diterima untuk mendeskripsikan
seberapa banyak (kolom hasil measure) merupakan butir yang mudah
atau terlalu sulit: -2,0 < ZSTD < +2,0.

3) Nilai point measure correlation (Pt Mean Corr) untuk
mendeskripsikan seberapa bagus (SE), butir pernyataan tidak
dipahami, direspon beda, atau membingungkan dengan item lainnya:
0,4 < Pt Mean Corr < 0,85.
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Menetukan kevalidan soal dapat melalui 3 cara, yaitu: (1) butir soal yang
memenuhi ketiga kriteria tersebut dapat digolongkan sebagai soal yang
sangat valid (Boone et al., 2014);(2) butir soal yang memenuhi dua syarat
dari ketiga syarat tersebut tetap dianggap valid tanpa perbaikan (Ridwan
dkk., 2023); (3) butir soal yang tidak memenuhi nilai MNSQ dan Pt
Measure Corr namun memenuhi nilai ZSTD, maka butir soal tersebut
masih tergolong valid namun harus diperbaiki (Bond et al., 2020; Boone et
al., 2014); (4) butir soal yang nilainya tidak sesuai dengan ketiga kriteria
di atas dapat digolongkan sebagai soal yang tidak sesuai dan kurang baik
sehingga perlu diubah atau diganti (Sumintono & Widhiarso, 2014).
Sedangkan reliabilitas soal dapat ditentukan berdasarkan nilai reliabilitas

item, reliabilitas person, dan nilai alpha Cronbach.

Sudah banyak penelitian yang menggunakan model Rasch untuk
menganalisis butir soal. Penelitian Kurniawan dan Andriyani (2018) dan
Aminudin dkk. (2019) telah menganalisis soal pilihan jamak dengan
menggunakan model Rasch untuk melihat tingkat abilitas siswa dan
tingkat kesulitan soal serta miskonsepsi siswa. Selain untuk menganalisis
jenis soal pilihan jamak, model Rasch juga dapat digunakan pada jenis
soal lainnya. Penelitian Anwar dkk. (2020) dan Saptaji dkk. (2020)
menggunakan analisis model Rasch dapat menentukan validitas dan

reliabilitas instrumen yang dikembangkan dengan bentuk soal kuesioner.

Model Rasch digunakan untuk menganalisis butir soal dengan beberapa
aspek secara bersamaan. Sustainability literacy memiliki tiga aspek
sehingga sangat tepat menggunakan model Rasch untuk menganalisis butir
soal yang dikembangkan. Butir soal dapat dikatakan valid apabila
memenuhi 3 kriteria yaitu MNSQ, ZSTD, dan Pt Measure Corr. Lalu
dapat dikatakan reliabel berdasarkan nilai reliabilitas item, reliabilitas

person, dan nilai alpha Cronbach.
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4. Perubahan Iklim

Proses pemanasan alami pada bumi yang terjadi ketika gas-gas di atmosfer
Bumi memerangkap panas disebut dengan efek rumah kaca (Widodo dkk.,
2017). Menurut Aldrian dkk. (2011) tanpa efek rumah kaca suhu akan
diperkirakan mencapai -19°C atau kurang dari 19°C, yang berarti dalam
keadaan suhu sedingin ini, makhluk di bumi tidak akan mampu tumbuh
dan berkembang. Gas yang terperangkap secara alami di atmosfer bumi
antara lain: Karbondioksida (COz), Metana (CHa), dan Perfluorokarbon
(CFC). Namun, semakin meningkatnya kadar GRK di muka bumi
khususnya (COz), menyebabkan semakin banyak pula gelombang panas
yang dipantulkan dari permukaan bumi untuk diserap oleh atmosfer
sehingga suhu permukaan bumi semakin meningkat atau yang biasa
disebut global warming. Seperti pernyataan dalam UU Nomor 31 tahun
2009 tentang Meteorologi, Kimiatologi dan Geofisika bahwa berubahnya
iklim yang diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh
aktivitas manusia disebut dengan perubahan iklim. Karena bumi
merupakan suatu sistem, maka perubahan yang terjadi di satu daerah akan
mengalami perubahan di daerah lainnya, sehingga perubahan iklim bukan
hanya berdampak pada kenaikan suhu.

Aktifitas manusia dalam meningkatnya kadar GRK disebabkan oleh
beberapa faktor menurut Widodo dkk. (2017) dan Herlina & Iskandar
(2020) diantaranya:

1) Pembentukan energi, contohnya untuk menghasilkan tenaga listrik,
maka PLTU menggunakan bahan bakar fosil seperti batu bara untuk
dibakar, sehingga menghasilkan gas CO..

2) Transportasi, contohnya mobil dan motor yang membutuhkan bahan
bakar fosil seperti minyak bumi yang akhirnya akan dibakar pada
mesin internalnya sehingga menghasilkan gas CO..

3) Deforestation (penebangan hutan), contohnya penebangan hutan untuk

perluasan wilayah pembangunan menghambat hutan untuk mengurangi



4)

5)

6)

7)
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gas CO. Pada dasarnya hutan yang dipenuhi pohon merupakan
penyerap gas CO- terbesar yang mampu untuk mengurangi kadar gas
CO2 di bumi.

Pabrik industri, contohnya setiap pabrik untuk memproduksi suatu
barang akan membutuhkan mesin yang dapat dijalankan dengan
membakar bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak, dan gas
sehingga hasilnya akan menyebabkan gas CO..

Produksi makanan, contohnya gas CH4 dan gas CO», yang disebabkan
oleh kotoran hewan seperti sapi dan kambing, bahan bakar fosil yang
digunakan untuk menjalankan mesin pertanian dan nelayan, serta
penggunaan pupuk kandang untuk bercocok tanam.

Keperluan rumah tangga, contohnya penggunaan kulkas dan AC dapat
menyebabkan gas CFC.

Pemakaian secara berlebihan, contohnya membiarkan listrik tetap
mengalir saat tidak digunakan seperti tidak mematikan lampu saat
siang hari, menyalakan televisi saat tidak ditonton, serta membuka dan

menutup kulkas terlalu sering.

Penyebab peningkatan kadar GRK di atas menyebabkan dampak besar

bagi bumi. Dampak yang dialami bumi menurut Widodo dkk. (2017) dan
Herlina & Iskandar (2020), sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

Suhu yang menjadi lebih panas, menurut BMKG suhu di Indonesia
telah naik sebesar 0,5°C pada bulan Agustus 2023.

Tingginya curah hujan yang menyebabkan banjir.

Kekeringan yang menyebabkan kurangnya ketersediaan air dan
kebakaran hutan. Di Indonesia pada 2019 telah menghadapi El Nino
dan 10D secara bersamaan yang menyebabkan kasus kebakaran hutan
dan lahan (karhutla) yang tinggi seluas 1,6 juta hektar (Putri, 2023).
Mencairnya gletser atau bongkahan es di kutub bumi, menyebabkan
volume dan suhu laut meningkat.

Kepunahan spesies.
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6) Kekurangan makanan yang disebabkan oleh petani yang gagal panen
serta nelayan yang tidak bisa berlayar akibat cuaca ekstrem.
7) Kemiskinan yang disebabkan oleh banyak faktor terutama gagal

produksi serta cuaca ekstrem yang menyebabkan bencana.

Melihat besarnya dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim bukan
berarti pemerintah tidak memberikan solusi untuk mengatasinya. PBB
mengusulkan tiga aksi sebagai solusi, yaitu dengan: mengurangi emisi,
beradaptasi dengan dampak iklim, dan mendanai penyesuaian yang
diperlukan. Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
mewujudkannya menurut Widodo dkk. (2017) sebagai berikut:

1) Mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dengan menggunakan
energi terbarukan. Contohnya dapat memanfaatkan sinar matahari, air
atau angin sebagai pembentuk energi listrik.

2) Kendaraan yang beralih dengan bantuan listrik sebagai sumber daya
nya.

3) Mengurangi penebangan hutan secara berlebihan.

4) Menggunakan produk ramah lingkungan untuk mengurangi gas CFC.

5) Mengikuti kegiatan penghijauan seperti menanampohon untuk

mengurangi gas CO..

Melihat besarnya dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim
menjadikannya sebagai tujuan ke 13 dalam SDGs. Dengan urgensi
tersebut, Kemendikbudristek nomor 008/H/KR/2022 menetapkan
perubahan iklim sebagai salah satu capaian pembelajaran kurikulum
merdeka pada materi IPA fase D untuk tingkat SMP/MTS. Maka,
mengintegrasikan materi perubahan iklim kedalam 20 sub indikator
sustainability literacy tepat digunakan pada akhir pembelajaran untuk

mengukur sejauh mana pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir siswa.
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Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dikembangkan

penulis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian Relevan

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Décamps et al. Sulitest: A collaborativ Instrumen yang dikembangkan
(2017) initiative to support and dapat membantu

assess sustainability
literacy in higher
education

meningkatkan kesadaran
siswa, staf, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk
memverifikasi bahwa mereka
menghasilkan lulusan yang
sadar akan keberlanjutan.

Anwar dkk. (2020)

Pengembangan Instrumen
Sustainability Awareness
dalam materi Fluida
Statik untuk Siswa SMA

Instrumen yang dikembangkan
sebagian besar valid dan
memiliki nilai reliabilitas
sebesar 0,92 dan nilai alpha
Cronbach sebesar 0,86.

Saptaji dkk. (2020)

Pengembangan Instrumen
Sustainability Awareness
Siswa SMA pada materi
Suhu dan Kalor.

Instrumen yang dikembangkan
valid karena berada pada
kategori “Bagus” dan layak
untuk mengukur Sustainability
Awareness.

Zahro dkk. (2020)

The Development of Test
Instruments to Measure
the Science Literation
Skills of Junior High
School Students in Global
Warming Themes

Instrumen yang dikembangkan
memiliki validitas instrumen
tes dengan persentase rata-rata
sebesar 79,99% dan termasuk
dalam kategori valid dan layak
digunakan.

Damayanti dkk.
(2017)

Development of Authentic
Assessment instruments
for Critical Thinking
skills in Global Warming
with a Scientific
Approach

Instrumen yang dikembangkan
valid dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis
sebesar 97,4% pada
pembelajaran pemanasan
global.

Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen

penilaian pada materi perubahan iklim telah banyak dikembangkan namun,

instrumen penilaian pada materi perubahan iklim untuk mengukur

sustainability literacy masih belum dilakukan.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Pendidikan menjadi faktor penentu kualitas sumber daya manusia dan
lingkungan (Adam et al., 2021). Education for sustainable development (ESD)
penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai berkelanjutan ke dalam
pembelajaran (Tjahyadi et al., 2019). Salah satu isu utama adalah perubahan
iklim, yang disebabkan oleh aktivitas manusia (IPCC). Untuk mengurangi
dampaknya, perlu menarik minat siswa dalam menjaga alam (BPS, 2022). Hal
ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran siswa melalui
sustainability literacy (Ayu et al., 2023; Stibbe, 2009).

Pada pembelajaran IPA di SMPN 33 Bandar Lampung, instrumen penilaian
yang digunakan pada materi perubahan iklim ini hanya mengukur
pengetahuan siswa. Instrumen penilaian yang digunakan belum dapat
mengukur keterampilan dan pola pikir siswa dalam mengatasi dan mencari
solusi atas suatu permasalahan secara berkelanjutan. Selain itu, pada penelitian
terdahulu belum adanya pengembangan instrumen penilaian sustainability
literacy pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP.

Sustainability literacy mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan pola
pikir yang harus ditingkatkan untuk tetap berkomitmen dalam mewujudkan
kehidupan yang berkelanjutan serta memberikan tindakan sebagai solusi untuk
mengatasi suatu masalah dalam menyikapi isu-isu lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Untuk mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel,
maka diperlukan analisis model Rasch untuk menguji butir soal. Maka peneliti
melakukan pengembangan instrumen penilaian sustainability literacy dengan
analisis Rasch pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP. Kerangka
pemikiran pada pengembangan instrumen penilaian sustainability literacy

materi perubahan iklim dapat dilihat pada Gambar 1.
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Harapan:

Tersedia instrumen 2.

penilaian sustainability
literacy pada materi
perubahan iklim bagi
siswa SMP

Kondisi Nyata:
1.

Pada SMPN 33 Bandar Lampung,
bentuk instrumen penilaian materi
perubahan iklim ini hanya dapat
mengukur aspek pengetahuan
melalui 10 soal pilihan jamak,
belum terdapat soal untuk
mengukur aspek keterampilan dan
pola pikir.

Berdasarkan penelitian pendahulu,
belum ada yang mengembangkan
instrumen penilaian sustainability
literacy pada materi perubahan
iklim bagi siswa SMP

Masalah:

Dibutuhkan instrumen penilaian sustainability literacy pada
materi perubahan iklim bagi siswa SMP

Solusi:

siswa SMP

Dikembangkan instrumen penilaian sustainability literacy
dengan analisis model Rasch pada materi perubahan iklim bagi

Produk:

Petunjuk penggunaan

1. Kisi-kisi instrumen penilaian sustainability literacy

2.
3. Butir soal instrumen penilaian sustainability literacy
4. Pedoman Penskoran butir soal

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



Il. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian Pengembangan

Desain penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Metode penelitian yang digunakan diadopsi dari Thiagarajan et
al. (1974) yaitu model 4D. Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan
instrumen penilaian sustainability literacy pada materi perubahan iklim yang

valid dan reliabel sehingga dapat digunakan pada siswa SMP.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 33 Bandar Lampung yang beralamatkan
di Gg. Kamboija Il, Enggal, Kota Bandar Lampung. Waktu penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini terdiri atas tiga kelompok. Kelompok pertama yaitu
guru IPA untuk melakukan analisis kebutuhann penelitian, kelompok kedua
yaitu dosen ahli dan guru IPA untuk melakukan validasi isi pada instrumen
penilaian sustainability literacy yang dikembangkan, dan subjek uji
keterbacaan dan uji coba lapangan untuk mengetahui nilai validitas empiris

dan reliabilitas dari instrumen tersebut yaitu 60 siswa kelas V111 di SMP.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan instrumen penilaian sustainability literacy
pada materi perubahan iklim menggunakan model 4D menurut Thiagarajan et
al. (1974) yaitu define (pendefinisian), design (desain), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Adapun alur penelitian
ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Instrumen penilaian sustainability literacy pada materi
perubahan iklim yang telah baku selanjutnya diberikan kepada
guru IPA di SMP.

Gambar 2. Alur Penelitian Pengembangan 4D
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Alur penelitian pengembangan instrumen penilaian sustainability literacy

dijabarkan dengan beberapa tahap yaitu:

1. Tahap Define (Definisi)
Tahap ini dilakukan berdasarkan kajian teori dan kajian empiris terhadap
pentingnya instrumen penilaian sustainability literacy. Kajian teori
dilakukan dengan studi literatur yang relevan dengan penelitian
pengembangan instrumen penilaian sustainability literacy dari berbagai
jurnal nasional dan internasional. Sedangkan kajian empiris dilakukan
dengan analisis kebutuhan melalui wawancara dan dokumentasi kepada
guru IPA di SMP Negeri 33 Bandar Lampung mengenai penggunaan
instrumen dan ketersediaan instrumen penilaian sustainability literacy di
sekolah tersebut. Adapun hasil analisis kebutuhan dapat dilihat pada

Lampiran 1, Lampiran 2, dan Lampiran 3.

2. Tahap Design (Perancangan)
Pada tahap ini peneliti merancang produk berupa instrumen penilaian
sustainability literacy pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP.
Penelitian ini mengembangkan instrumen penilaian sustainability literacy
berupa 16 soal pilihan jamak dan 8 soal skala likert yang merujuk pada 20
sub indikator sustainability litercy menurut Décamps et al. (2017).
Adapun desain produk instrumen penilaian sustainability literacy dapat
dilihat pada Gambar 3 atau secara lebih jelas pada Lampiran 8.
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Instrumen Penilaian Sustainability Literacy pada materi Perubahan
Iklim

A\ 4

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Sustainability Literacy

\ 4
Petunjuk Pengerjaan Instrumen Penilaian Sustainability Literacy

A\ 4
Bentuk Instrumen Sustainability Literacy

A\ 4
Rubrik dan Pedoman Penskoran Sustainability Literacy

Gambar 3. Desain Produk Instrumen

Gambar 3 menjelaskan desain produk instrumen penilaian sustainabiliy

literacy, adapun penjabaran desain produk sebagai berikut:

a. Kisi-kisi instrumen penilaian sustainability literacy pada materi
perubahan iklim bagi siswa SMP memuat indikator kemampuan yang
diukur. Indikator sustainability literacy yang digunakan menurut
Decamps et al., (2017). Instrumen penilaian untuk mengukur
sustainaibility literacy terdiri dari aspek pengetahuan, keterampilan,
dan pola pikir. Instrumen penilaian sustainability literacy pada aspek
pengetahuan dan keterampilan diukur menggunakan instrumen
berbentuk pilihan jamak dengan jawaban benar salah. Sedangkan
aspek pola pikir diukur menggunakan instrumen dengan bentuk skala
likert. Kisi-kisi instrumen penilaian sustainability literacy terdapat
pada halaman 89.

b. Petunjuk penggunaan instrumen penilaian yang dilaksanakan oleh
siswa dalam mengerjakan soal penilaian sustainability literacy.
Adapun petunjuk penggunaan instrumen terdapat pada halaman 93.

c. Soal yang dikembangkan yaitu berupa soal pilihan jamak dan skala
likert. Jumlah soal yang dikembangkan adalah 24 butir soal yang

terdiri dari 10 butir soal pilihan jamak aspek pengetahuan, 6 butir soal
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pilihan jamak aspek keterampilan dan 8 butir soal skala likert aspek
pola pikir sustainability literacy. Adapun bentuk instrumen penilaian
terdapat pada halaman 94.

d. Bentuk rubrik instrumen penilaian sustainability literacy memuat
pembahasan setiap butir soal dengan dilengkapi skor yang diperoleh.
Lalu pedoman penskoran untuk menilai hasil tes siswa dengan
pedoman tipe soal pilihan jamak dan skala likert. Adapun rubrik dan

pedoman penskoran instrumen penilaian terdapat pada halaman 101.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini, untuk menghasilkan instrumen penilaian sustainability

literacy yang sesuai dengan materi perubahan iklim dilakukan dengan cara

berikut ini:

a. Menyusun butir soal sesuai dengan kisi-kisi instrumen penilaian
sustainability literacy pada materi perubahan iklim yang dapat dilihat
pada halaman 89.

b. Uji Validitas Isi
Pada tahap ini, dilakukan validasi isi oleh dua dosen ahli di Pendidikan
Fisika Universitas Lampung dan satu guru IPA di SMP Negeri 33
Bandar Lampung. Validasi isi digunakan untuk menilai aspek
konstruksi, substansi, dan bahasa dari instrumen penilaian
sustainability literacy yang telah dikembangkan. Selanjutnya peneliti
melakukan perbaikan instrumen penilaian sustainability literacy sesuai
dengan saran dan arahan dari validator.

c. Uji Keterbacaan
Uji keterbacaan dilakukan kepada siswa kelas VIl di SMP Negeri 33
Bandar Lampung dengan memberikan angket pernyataan. Angket
tersebut digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
bahasa pada butir soal dan pilihan jawabannya komunikatif, sesuai
dengan alur berpikir siswa, konteks soal yang diberikan jelas, mudah
dibaca, dan dipahami. Uji keterbacaan menghasilkan instrumen
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penilaian sustainability literacy pada materi perubahan iklim yang
praktis untuk di ujicobakan kepada siswa.

d. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan ini dilakukan kepada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 33 Bandar Lampung yang telah mempelajari materi perubahan
iklim untuk mengetahui kualitas instrumen. Untuk menentukan
kualitas instrumen dibutuhkan uji validitas empiris dan uji reliabilitas.
Uji validitas empiris dilakukan untuk mengetahui kesahihan soal tes
yang dibuat dengan menggunakan model Rasch berbantuan software
Ministep. Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat interaksi person dan
butir soal secara keseluruhan menggunakan model Rasch berbantuan
software Ministep dengan ketentuan formula alpha Cronbach. Butir
soal yang tidak memenuhi syarat atau mendekati syarat akan direvisi,
sedangkan yang tidak mendekati syarat akan dibuang.

e. Revisi Produk Akhir
Pada tahap ini setelah melakukan uji coba di lapangan, jika hasil
analisis yang dilakukan kurang memenuhi kriteria pemilihan butir soal,
maka perlu dilakukan revisi dan penyempurnaan produk akhir. Setelah
semua butir soal memenuhi syarat maka instrumen penilaian
sustainability literacy pada materi perubahan iklim sudah dinyatakan

sebagai instrumen yang baku.

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)
Pada tahap ini, setelah melakukan revisi instrumen penilaian sustainability
literacy pada materi perubahan iklim sehingga menghasilkan produk akhir
yang bersifat baku, maka instrumen penilaian tersebut disebarkan kepada
guru IPA di SMP.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Data hasil analisis kebutuhan
Data hasil analisis kebutuhan merupakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara dan dokumen oleh guru mengenai penggunaan instrumen dan
ketersediaan instrumen penilaian sustainability literacy di sekolah

tersebut.

2. Data hasil uji validitas isi
Data hasil uji validitas isi merupakan penilaian produk instrumen
sustainability literacy yang dikembangkan berupa pengisian angket untuk
di uji validitas isi oleh dua dosen ahli dibidangnya dan satu guru IPA di
SMP. Validasi isi digunakan untuk menilai dan meningkatkan validitas isi

dari instrumen yang sudah dibuat.

3. Data hasil uji keterbacaan
Data hasil uji keterbacaan diperoleh dari pengisian angket oleh 60 siswa
kelas V111 di SMP Negeri 33 Bandar lampung. Angket keterbacaan
memuat tanggapan siswa mengenai kemudahan dalam memahami bahasa

yang digunakan pada instrumen penilaian sustainability literacy.

4. Data hasil uji coba produk
Data hasil uji coba produk instrumen penilaian sustainability literacy
merupakan pengumpulan data dari hasil yang di uji cobakan kepada siswa
lalu dianalisis menggunakan model Rasch yang bertujuan untuk

menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi 4 uji, yaitu
uji validitas isi, uji keterbacaan, uji validitas empiris, dan uji reliabilitas.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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1. Uji Validitas Isi

Konsep untuk menentukan kualitas instrumen, yaitu validitas atau
ketepatan. Validitas instrumen penilaian dilakukan oleh dua dosen dan
satu guru dengan mengukur tiga aspek yaitu aspek konstruksi, substansi,
dan bahasa. Ketiga aspek tersebut diukur dengan menggunakan
pernyataan skala Likert. Adapun hasil dari skor pada skala Likert
kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan :

jumlah skor yang diperoleh
=] yane cip x100%

jumlah skor tertinggi
Keterangan :

P = Persentase Kelayakan Instrumen

Kemudian hasil skor dari ketiga aspek tersebut dikriteriakan berdasarkan

pernyataan Riduwan (2012) berikut.

Tabel 3. Kriteria Validitas

Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup valid
21% - 40% Kurang Valid
0 - 20% Kurang Sekali

Uji validitas empiris dalam penelitian ini menggunakan model Rasch
berbantuan software Ministep. Menurut Boone et al. (2014) model Rasch
memiliki 3 kriteria untuk menentukan kesesuaian dan ketepatan
responden dan butir soal, antara lain:

1) Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima untuk menguji
konsistensi jawaban dengan tingkat kesulitan butir pernyataan: 0,5 <
MNSQ > 1,5

2) Nilai outfit z-standard (ZSTD) yang diterima untuk mendeskripsikan
seberapa banyak (kolom hasil measure) merupakan butir yang mudah
atau terlalu sulit: -2,0 < ZSTD < +2,0.



31

3) Nilai point measure correlation (Pt Mean Corr) untuk
mendeskripsikan seberapa bagus (SE), butir pernyataan tidak
dipahami, direspon beda, atau membingungkan dengan item lainnya:
0,4 < Pt Mean Corr < 0,85.

Nilai outfit mean square, outfit Z-standars, outfit Point Measure

Correlation adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat

kesesuaian butir soal. Menetukan kevalidan butir soal dapat melalui 3
cara, yaitu: (1) butir soal yang memenuhi ketiga kriteria tersebut dapat
digolongkan sebagai soal yang sangat valid (Boone et al., 2014);(2) butir
soal yang memenuhi dua syarat dari ketiga syarat tersebut tetap dianggap
valid tanpa perbaikan (Ridwan dkk., 2023); (3) butir soal yang tidak
memenuhi nilai MNSQ dan Pt Measure Corr namun memenuhi nilai
ZSTD, maka butir soal tersebut masih tergolong valid namun harus
diperbaiki (Bond et al., 2020; Boone et al., 2014); (4) butir soal yang
nilainya tidak sesuai dengan ketiga kriteria di atas dapat digolongkan
sebagai soal yang tidak sesuai dan kurang baik sehingga perlu diubah

atau diganti (Sumintono & Widhiarso, 2014).

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas di uji menggunakan model Rasch berbantuan software
Ministep dengan ketentuan formula alpha Cronbach. Adapun kriteria
alpha Cronbach digunakan untuk melihat interaksi person dan butir soal

secara keseluruhan, dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 4. Kriteria Alpha Cronbach

Nilai Kriteria

>0,8 Bagus Sekali
0,7-0,8 Bagus
0,6 -0,7 Cukup
05-0,6 Jelek

<05 Buruk

(Sumintono & Widhiarso, 2015)
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Menentukan reliabilitas dan menggunakan 2 analisis, yaitu item reliability
dan person reliability yang digunakan untuk mengetahui apakah soal
dijawab dengan benar serta apakah soal dapat mengukur aspek yang ingin

diukur dengan kriteria seperti pada Tabel 7.

Tabel 5. Kriteria Item Reliability dan Person Reliability

Skor Kriteria
> 0,94 Istimewa
0,91-0,94 Bagus Sekali
0,81-0,90 Bagus
0,67 -0,80 Cukup

<0,67 Lemah

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa
mengenai kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan pada
butir soal instrumen penilaian sustainability literacy. Pada angket
tanggapan ini terdapat empat pilihan jawaban dengan kriteria penilaian

menurut Noviana (2019) seperti pada tabel berikut:

Tabel 6. Skala Penilaian Pernyataan

Skor Pernyataan Positif Pernyataan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Tidak Baik
1 Sangat Tidak Baik

Keterbacaan instrumen penilaian dianalisis dengan perhitungan sebagai
berikut:

jumlah skor yang diperoleh
) yans @p x100%

jumlah skor tertinggi
Keterangan :

P = Persentase Kelayakan Instrumen
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Analisis kriteria keterbacaan dilakukan dengan langkah yang sama dengan
analisis validitas isi. Menurut Riduwan (2012), interval kriteria

keterbacaan ditinjau dari angket yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 7. Kriteria Keterbacaan

Nilai Pernyataan
81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Cukup tinggi
21-40 Rendah

0-20 Rendah sekali




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Produk akhir instrumen penilaian sustainability literacy pada materi
perubahan iklim bagi siswa SMP telah dinyatakan valid menurut para ahli.
Validitas isi yang dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru IPA
memiliki 3 aspek yang dinilai, yaitu: (1) aspek konstruk memiliki nilai
81,9% dengan katerori sangat valid; (2) aspek substansi memiliki nilai
77,3% dngan kategori valid; dan (3) aspek bahasa memiliki nilai 91,6%
dengan kategori sangat valid. Adapun hasil rata-rata ketiga aspek tersebut
memperoleh nilai 83,6% dengan kategori sangat valid. Sehingga instrumen
penilaian sustainability literacy dinyatakan sangat valid dan layak
digunakan menurut para ahli.

2. Secara empiris, instrumen penilaian sustainability literacy menghasilkan
21 butir soal yang telah dinyatakan valid berdasarkan analisis model
Rasch. Butir soal tersebut terbagi ke dalam 3 aspek yang mencakup; (1) 8
butir soal aspek pengetahuan; (2) 6 butir soal aspek keterampilan, dan (3)
7 butir soal aspek pola pikir.

3. Produk akhir instrumen penilaian sustainability literacy pada materi
perubahan iklim ini terdapat tiga aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan,
dan pola pikir yang telah dinyatakan reliabel. Reliabilitas instrumen
penilaian sustainability literacy dilihat dari besar interaksi antara
responden dengan butir soal (alpha Cronbach). Adapun nilai alpha
Cronbach yang diperoleh ialah; (1) aspek pengetahuan dengan nilai 0,86
dalam kategori bagus sekali; (2) aspek keterampilan dengan nilai 0,81

dalam kategori bagus sekali; dan (3) aspek pola pikir dengan nilai 0,77
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dalam kategori bagus. Dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian
sustainability literacy pada materi perubahan iklim bagi siswa SMP
memiliki reliabilitas yang cenderung bagus dalam mengukur sustainability

literacy siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, disarankan sebagai berikut.

1.

Instrumen penilaian sustainability literacy siswa telah dinyatakan valid
dan reliabel, sehingga pendidik dapat menggunakan instrumen penilaian
ini untuk mengukur kemampuan sustainability literacy siswa pada materi
perubahan iklim bagi siswa SMP

Penelitian ini belum sampai padatahap mengukur kemampuan
sustainability literacy siswa. Sehingga, perlu untuk dilakukan uji lanjutan
terhadap hal tersebut. Produk instrumen penilaian yang dikembangkan
baru memfokuskan dan mengaitkan sustainability literacy dengan materi
perubahan iklim bagi siswa SMP. Oleh karena itu, diharapkan pada uji
lanjutan dapat menggunakan model, metode, dan pendekatan pada

pembelajaran yang sesuai.
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